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RINGKASAN 

 

Setiap perguruan tinggi (PT) melakukan perubahan sistem belajar mengajar selama 

pandemi COVID 19, termasuk Universitas Negeri Surabaya. PT juga merupakan lembaga 

yang bergerak di bidang jasa juga dituntut tetap memberikan dan menjaga kualitas layanan 

akademik, non-akademik, layanan informasi sesuai harapan mahasiswa sebagai pelanggan 

dengan menerapkan protokol kesehatan. 

Kualitas layanan diwujudkan melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi atau melebihi harapan 

pelanggan. Sebagai  pelanggan utama, persepsi mahasiswa terhadap kualitas layanan 

relevan dengan peningkatan berkelanjutan PT. Dengan identifikasi  mahasiswa sebagai 

pelanggan utama. Selain itu faktor kepuasan layanan PT termasuk kepuasan mahasiswa 

menjadi bagian yang dinilai oleh BAN PT.  

Berdasarkan uraian di atas, tim pelaksana melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh layanan akademik, layanan non-akademik, layanan informasi 

terhadap kepuasan mahasiswa JTE ditinjau dari gender. Tujuan penelitian 

menganalisis pengaruh kinerja akademik dosen, kinerja pimpinan JTE,  kinerja tendik JTE,  

kinerja tendik FT, layanan akademik, layanan  non akademik, layanan informasi akademik, 

layanan  informasi non-akademik, sarana dan prasarana JTE terhadap kepuasan mahasiswa 

JTE ditinjau dari gender. 

Untuk menjawab permasalahan ditempuh melalui penelitian survey  expose facto.  

Populasi penelitian mahasiswa JTE aktif berjumlah  416 mahasiswa. Jumlah sampel 217 

mahasiswa laki-laki dan 78 mahasiswa yang penentuannya  dengan teknik stratified  

random sampling.  Data penelitian diperoleh dengan  teknik survey online menggunakan 

google form. Teknik analisis data menggunakan teknik analiis deskriptif dan analisis 

inferensial dengan teknik statistik nonparametric karena tidak semua data berdistribusi 

normal dan tidak semuanya homogen. Keputusan untuk menyatakan adanya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat didasarkan pada taraf kesalahan 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan 1) Tidak terdapat perbedaan atau tidak terdapat 

pengaruh signifikan kepuasan mahasiswa JTE terhadap kinerja akademik, kinerja tendik 

JTE, kinerja tendik FT, layanan akademik, layanan non akademik, layanan informasi 

akademik, dan sarana prasarana terhadap kepuasan mahasiswa JTE.  ditinjau dari gender 

Rerata kepuasan mahasiswa JTE laki-laki dan perempuan terhadap kinerja akademik dosen 

sama,  dengan rerata 3,65 (kategori sangat puas); rerata kepuasan mahasiswa JTE laki-laki 

terhadap kinerja Tendik JTE 3,39 (puas) lebih tinggi tidak signifikan dibandingkan dengan 

rerata kepuasan  mahasiswa perempuan 3,28 (puas); rerata kepuasan mahasiswa laki-laki 
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terhadap kinerja Tendik  FT  3,41 (puas) lebih tinggi tidak signifikan dibandingkan dengan 

rerata kepuasan mahasiswa perempuan 3,31 (puas); rerata kepuasan mahasiswa laki-laki 

terhadap layanan akademik 3,35 (puas) lebih besar tidak signifikan dibandingkan dengan 

rerata kepuasan mahasiswa perempuan 3,25 (puas); rerata kepuasan mahasiswa laki-laki 

terhadap layanan non-akademik 3,22 (puas) lebih tinggi tidak signifikan dibandingkan 

dengan rerata kepuasan mahasiswa perempuan 3,22 (puas); rerata kepuasan mahasiswa 

laki-laki terhadap layanan informasi akademik 3,24 (puas) lebih kecil tidak signifikan 

dibandingkan rerata kepuasan mahasiswa perempuan 3,26 (puas); dan rerata kepuasan 

mahasiswa laki-laki terhadap sarana dan prasarana 3,15 (puas) lebih kecil tidak signifikan 

dibandingkan rerata kepuasan mahasiswa perempuan 3,22 (puas); 2) Terdapat perbedaan 

atau terdapat pengaruh signifikan kepuasan mahasiswa JTE terhadap kinerja pimpinan JTE 

dan layanan informasi non akademik ditinjau dari gender. Rerata kepuasan mahasiswa laki-

laki terhadap kinerja pimpinan JTE 3,33 (puas) lebih besar signifikan dibandingkan dengan 

rerata kepuasan mahasiswa perempuan terhadap kinerja pimpinan JTE 3,14 (puas) dan 

rerata rerata kepuasan mahasiswa laki-laki 3,28 lebih tinggi dibandingkan kepuasan 

mahasiswa perempuan dengan rerata 3,07. 

Luaran penelitian seminar internasional ICVEE 4 artikel sedang dalam proses dan 

profil kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik/non akademik, layanan informasi 

akademik/non-akademik juga dalam tahap finalisasi.  Hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi masukan untuk meningkat kualitas layanan di JTE dan menjadi bahan pendukung 

JTE dalam melaksanakan Akreditasi BAN PT maupun lembaga lain. 

  Kata kunci: kualitas, kepuasan,  layanan, akreditasi, keberlangsungan  
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PRAKATA 
 

 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Teknik Elektro  Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Surabata bertujuan untuk  bertujuan untuk mengetaui pengaruh layanan 

akademik, layanan non-akademik, layanan inforasi akademik dan non 

akademik terhadap kepuasan mahasiswa JTE  ditinjau dari gender.  Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pendukung Akreditasi BAN 

PT  dan kebutuhan evaluasi diri. 

Laporan penelitian ini disajikan dalam enam  bagian utama, yaitu:  Bab 1. 

Pendahuluan, Bab 2. Tinjauan Pustaka,  Bab 3 Metode Penelitian, Bab 4 Luaran dan 

Capaian, Bab 5 Hasil  Penelitian dan Pembahasan, dan  Bab 6 Simpulan dan Saran. 

Penulis berterima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi 

atas terselesaikan dan tersusunnya laporan penelitian ini,  dan penulis berharap agar 

pembaca berkenan memberikan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk 

perbaikan kualitas laporan ini. 

 

Surabaya, 7 November 2019 

Ketua, 

 

 

 

 

Dr. Joko, M.Pd. MT. 

NIP. 196502171990021001 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap perguruan tinggi melakukan perubahan sistem belajar mengajar selama 

pandemi COVID 19. PT merupakan lembaga bergerak di bidang jasa juga tetap 

dituntut memberikan layanan akademik,  non-akademik, dan informasi sesuai 

harapan mahasiswa sebagai pelanggan.  

Kualitas layanan diwujudkan melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi atau melebihi 

harapan pelanggan (Adriana, 2008). Untuk mengukurnya menggunakan dimensi 

tangibels, realibility, responsiveness, assurance, dan empaty  (Lupiyoadi,  2008), 

Semakin besar harapan mahasiswa terhadap layanan yang diterima memberi 

kepuasan mahasiswa, meningkatkan citra PT, meningkatkan rasio daya saing 

jumlah pendaftar dengan yang diterima, diperolehnya mahasiswa baru berkualitas,  

dan dapat lulus tepat waktu dan berkualitas. Layanan berkualitas mendorong 

mahasiswa menjalin ikatan saling menguntungkan dalam jangka panjang. "A 

satisfied student population is a source of competitive advantage with outcomes 

such as positive word of mouth communication, student retention and loyalty" 

(Wardhana, 2015). Populasi mahasiswa yang puas adalah sumber keunggulan 

kompetitif, seperti menghasilkan komunikasi positip dari mulut ke mulut, retensi 

dan loyalitas.  

Dari observasi, diskusi dan tanggapan mahasiswa masih menunjukkan adanya 

keluhan, antara lain  masih ada dosen melaksanakan tugas belum baik, lambatnya 

layanan administrasi/informasi, pendukung perkuliahan daring kurang, terbatasnya 

layanan beasiswa. JTE juga belum memiliki data kepuasan mahasiswa,  padahal 

juga  dapat digunakan data akreditasi BAN PT. 

Berdasarkan uraian di atas, tim pelaksana meneliti “Pengaruh 

layanan akademik, layanan non-akademik, layanan indormasi akademik 

dan non akademik terhadap kepuasan mahasiswa JTE  ditinjau dari 

gender.  
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B. Permasalahan yang diteliti  

1. Bagaimana pengaruh kinerja akademik dosen terhadap kepuasan mahasiswa 

JTE ditinjau dari gender?  

2. Bagaimana pengaruh kinerja  pimpinan JTE terhadap  kepuasan mahasiswa 

JTE ditinjau dari gender?  

3. Bagaimana pengaruh kinerja tendik JTE terhadap kepuasan mahasiswa JTE 

ditinjau dari gender?  

4. Bagaimana pengaruh kinerja  tendik FT terhadap  kepuasan mahasiswa JTE 

ditinjau dari gender?  

5. Bagaimana pengaruh layanan akadrmik terhadap  kepuasan mahasiswa JTE 

ditinjau dari gender?  

6. Bagaimana pengaruh layanan non-akademik terhadap kepuasan mahasiswa 

JTE ditinjau dari gender?  

7. Bagaimana pengaruh layanan informasi akademik terhadap kepuasan 

mahasiswa JTE ditinjau dari gender?  

8. Bagaimana pengaruh layanan informasi non-akademik terhadap kepuasan 

mahasiswa JTE ditinjau dari gender?  

9. Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana terhadap kepuasan mahasiswa JTE 

ditinjau dari gender?  

C. Tujuan Khusus 

1. Menganalisis pengaruh kinerja akademik dosen terhadap kepuasan mahasiswa 

JTE ditinjau dari gender.  

2. Menganalisis pengaruh kinerja  pimpinan JTE terhadap  kepuasan mahasiswa 

JTE ditinjau dari gender.  

3. Menganalisis pengaruh kinerja tendik JTE terhadap kepuasan mahasiswa JTE 

ditinjau dari gender. 

4. Menganalisis pengaruh kinerja  tendik FT terhadap  kepuasan mahasiswa JTE 

ditinjau dari gender. 

5. Menganalisis pengaruh layanan akadrmik terhadap  kepuasan mahasiswa JTE 

ditinjau dari gender.  

6. Menganalisis pengaruh layanan non-akademik terhadap kepuasan mahasiswa 

JTE ditinjau dari gender. 
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7. Menganalisis pengaruh layanan informasi akademik terhadap kepuasan 

mahasiswa JTE ditinjau dari gender.  

8. Menganalisis pengaruh layanan informasi non-akademik terhadap kepuasan 

mahasiswa JTE ditinjau dari gender. 

9. Menganalisis pengaruh sarana dan prasarana terhadap kepuasan mahasiswa 

JTE ditinjau dari gender.  

D. Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

Menghasilkan teori dan memberi masukan dalam upaya meningkatkan mutu 

layanan di PT untuk menghasilkan lulusan mampu bersaing di tingkat dunia dan 

berkontribusi di bidang Ipteksosbud. Data kepuasan mahasiswa juga dapat 

digunakan melengkapi data akreditasi BAN PT. 

E. Spesifikasi Khusus 

Meningkatkan dan mendorong percepatan penelitian dasar di Unesa sehingga 

menghasilkan invensi metode, teori/prinsip terkait peningkatan mutu layanan. 

Luaran  1 artikel prosiding seminar internasional bereputasi dan buku profil 

kepuasan mahasiswa JTE. 

Meningkatkan peringkat Unesa PT terbaik di tingkat Nasional (saat ini di 

urutan 22 klaster 2) karena tahun 2021 penelitian GESI menjadi salah satu topik 

prioritas penilaian klasterisasi PT. 

Penelitian ini sesuai renstra Unesa tentang meningkatkan produktivitas 

penelitian dan pengembangan, meningkatkan inovasi sesuai arah kebijakan dan 

pengambilan keputusan oleh LPPM. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kualitas dan Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan. 

Mahasiswa merupakan salah satu pelanggan dari perusahaan jasa PT yang 

dapat memberikan penilaian terhadap kualitas dan respon kepuasan terhadap 

layanannya.  

Pengertian kualitas layanan (service quality) menurut  Parazuraman (2008) 

adalah seberapa jauh perbedaan  antara  kenyataan dan harapan pelanggan  atas 

layanan yang mereka terima atau peroleh. Kualitas layanan jasa dapat dilihat dari 

dimensi: 1) bukti langsung (tangibles), 2) keandalan (reliability), 3) ketanggapan 

(responsiveness), 4) jaminan (assurance),  dan  5) bukti fisik (tangible), (Lupiyoadi,  

2008). 

PT membangun harapan tinggi pada semua mahasiswa dan memberikan 

dorongan untuk mencapai harapan-harapan tersebut akan memiliki tingkat 

kesuksesan akademik tinggi. Harapan-harapan mahasiswa sebagai pelanggan utama 

adalah harapan yang berkenaan dengan hardware (non manusia), software 

(manusia),  kualitas hardware dan kualitas software dan nilai tambah dari proses 

pembelajaran (Sopiatin, 2010). 

Kepuasan berasal dari kata puas yang berarti merasa senang, lega, kenyang, 

dan lain sebagainya karena sudah merasa secukup-cukupnya atau sudah terpenuhi 

hasrat hatinya (Suharno, 2010), dan kualitas layanan berpengaruh terhadap 

kepuasan pelanggan (Samraz,  2012).  

Kara et al.,  (2016) mengatakan bahwa dengan menjadi pelanggan utama, 

persepsi mahasiswa terhadap kualitas layanan relevan dengan peningkatan 

berkelanjutan dari  higher education institutions (HEI). Kepuasan mahasiswa  

semakin penting bagi pendidikan tinggi di seluruh dunia. Itu terkait dengan kualitas 

layanan akademik (Rouf et al., 2016). Dengan identifikasi  mahasiswa sebagai 

pelanggan utama, HEI berkewajiban untuk beroperasi di bawah kekuatan pasar agar 

efisien dan kompetitif memuaskan mereka (Bunce et al., 2016).  
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B. Layanan Akademik dan Non-akademik 

Layanan akademik adalah kegiatan akademik yang ditawarkan pada 

mahasiswa secara langsung/tidak langsung dalam rangka tujuan akademik. Layanan 

akademik antara lain perkuliahan, kurikulum, bimbingan/konsultasi akademik, 

praktikum, tugas akhir, evaluasi, perpustakaan, multimedia, laboratorium, dan 

layanan online pembelajaran.  

Layanan non-akademik adalah suatu layanan tambahan yang diberikan oleh 

PT dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa. Layanan non-akademik berupa 

pengembangan penalaran, minat dan bakat, bimbingan karir, dan peningkatan 

kesejahteraankesejahteraan  (BAN PT, 2019). 

Layanan lain yang sangat penting selama pelaksanaan pembelajaran daring 

adalah layanan informasi, baik layanan informasi akademik maupun layanan 

informasi non-akademik.  

C. Studi Pendahuluan yang telah Dilakukan 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan diuraikan sebagai berikut. 

Menurut Rouf et al. (2016), kelangsungan hidup jangka panjang lembaga 

pendidikan tinggi terletak pada penyediaan layanan yang berkualitas. Le Roux 

(2014) menyimpulkan bahwa institusi harus bekerja terus menerus dalam menarik, 

melayani dan mempertahankan mahasiswanya. Menurut Kara et al. (2016), persepsi 

mahasiswa tentang layanan akademik berkelanjutan relevan untuk perbaikan 

institusi. Umpan balik mahasiswa lebih sering diperlukan daripada tidak untuk 

mengukur kinerja institusi pendidikan tinggi dan juga untuk mengeksplorasi  diri  

dalam meningkatkan kualitas layanan. Ini lebih penting karena kualitas layanan 

bervariasi dari satu HEI ke yang lain (Nicholson, 2011). Oleh karena itu, sangat 

diperlukan bagi institusi dari perspektif mahasiswa  apa yang merupakan layanan 

berkualitas. Mahasiswa sebagai pelanggan memiliki ekspektasi terutama mengenai 

layanan akademik yang  mereka terima dari PT.  Mahasiswa merasa puas jika 

produk  dan layanan yang mereka terima memenuhi harapan mereka (Rouf , 2016).  

Menurut Kara (2016), banyak faktor mempengaruhi kepuasan mahasiswa. 

Faktor-faktor ini mungkin termasuk keahlian guru (Butt, 2010), sumber daya 

akademik yang tersedia seperti ruang kuliah, laboratorium, perpustakaan, fasilitas 

TIK (Prasad, 2013). Namun, peneliti lain  menemukan  fasilitas akademik, 
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misalnya, adalah yang paling penting di antara faktor-faktor ini (Mansor, 2012; 

Coskun, 2014).  

Sekurang-kurangnya  50% responden mempunyai persepsi tinggi terhadap 

pelayanan administrasi akademik dan  faktor yang mempengaruhi persepsi 

mahasiswa terhadap pelayanan adalah Gender (Ritta, 2013). Indiator kepuasan  

dipengaruhi  proses pembelajaran, cepat proses administrasi, dan fasilitas aplikasi 

yang tersedia (Subrahmanyam, 2016).  Ada hubungan bimbingan akademik 

terhadap kepuasan mahasiswa dan ada hubungan aktivitas ekstrakurikuler dengan 

kepuasan mahasiswa (Gifari, 2017). Faktor yang paling mempengaruhi tingkat 

kepuasan dan retensi mahasiswa internasional  adalah faktor akademik, 

pertimbangan ekonomi, citra dan prestise serta infrastruktur universitas (Seyama, 

2017).  

Penelitian Mery (2018) menunjukkan bahwa ada interaksi  positif 98%  antara 

persepsi mahasiswa tentang pentingnya layanan akademik dan non-akademik. Para 

lulusan merasa puas dengan layanan akademik dosen dan program, tetapi tidak puas 

dengan kualitas fasilitas (Precious, 2018). Fasilitas aplikasi web tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan mahasiswa, berpengaruh jika dimediasi oleh suasana akademik 

(Wisnalmawati, 2019). Kualitas layanan akademik UT kepada mahasiswa memiliki 

kinerja yang sangat baik dan masih perlu ditingkatkan (Rhini, 2020). Sitti (2020) 

kualitas   pelayanan akademik dan non-akademik berpengaruh positif dan simultan 

terhadap kepuasan  mahasiswa.  

Roadmap penelitian dan koseptual hubungan variabel  penelitian ditunjukkan 

pada gambar 2.1. dan gambar 2.2. 

D. Kegiatan yang telah Dilaksanakan dan yang akan Dikerjakan 

Kegiatan yang telah dilakukan tabulasi dan verifikasi data terkait layanan: 

akademik, non-akademik, informasi akademik dan non-akademik, dan sarana 

prasarana. Menyusun dan validasi instrumen berbentuk google form, pengumpulan 

dan analisis  data,  menyusun laporan kemajuan, menyusun laporan akhir  dan loog 

book,  menyusun output penelitian,  dan kegiatan selanjutnya adalah menunggu 

proses terbitnya output penelitian. 

 

 



7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun 2021 

Judul Penelitian: 

Pengaruh Layanan Akademik, 

Layanan Non-akademik, Layanan 

Informasi terhadap Kepuasan 

Mahasiswa Jurusan Teknik 

Elektro Ditinjau dari Gender  

(Sebagai Bahan Pendukung 

Akreditasi BAN PT )  

Variabel  penelitian: 

 Layanan akademik 

(Pembelajaran, Praktik, 

PPL/Microteaching, KKN, PI, 

Skripsi, Administrasi Akademik) 

 Layanan non-akademik: 

pengembangan penalaran, 

minat dan bakat, bimbingan karir 

dan kewirausahaan, dan layanan 

kesejahteraan (bimbingan dan 

konseling,  (beasiswa, kesehatan, 

dan koperasi mahasiswa) 

 Fasilitas JTE 

 Gender 

 Kepuasan mahasiswa 

Output Penelitian 

 Laporan penelitian 

 Buku profil kepuasan mahasiswa 

JTE 

 Artikel pada proseding semuinar 

internasional bereputasi  

Tahun 2022 

Judul Penelitian: 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

masa Studi Mahasiswa Jurusan 

Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Unesa  Surabaya  

Variabel  penelitian: 

 Layanan akademik 

(pembelajaran daring, 

PPL/Microteaching, KKN, PI, 

Skripsi, Administrasi Akademik) 

 Layanan bimbingan dan 

konseling,  (beasiswa, kesehatan, 

dan koperasi mahasiswa) 

 Ekonomi  

 Fasilitas JTE 

 Masa Studi  

Outpu Penelitian 

Laporan penelitian 

 Buku akademik mahasiswa JTE 

 Artikel pada proseding semuinar 

internasional bereputasi  

Tahun 2023 

Judul Penelitian: 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

masa Tunggu Memperoleh 

Pekerjaan Pertama Lulusan 

Mahasiswa Jurusan Teknik 

Elektro Fakultas Teknik Unesa  

Surabaya  

Variabel  penelitian: 

 Kompetensi akademik 

 Kompetensi non-akademik 

 Kompetensi HOT 

 Jender 

 Masa tunggu 

Outpu Penelitian 

 Buku profil masa tunggu lulusan 

JTE memperoleh pekerjaan 

pertama  

 Artikel pada proseding semuinar 

internasional bereputasi  

Gambar 2.1. Gambar Roadmap Penelitian 
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Gambar 2.2. Konseptual Hubungan Antar Variabel 

 

Variabel Layanan Akademik 

 Pembelajaran daring 

 Layanan PI 

 Layanan Skripsi 

 Layanan KKN 

 Layanan PLP/Microteacing 

 Layanan ruang baca 

 Layanan akademik administrasi 

jurusan 

 Layanan akademik kaprodi/jurusan 

 Fasilitas JTE 

Gender 

Variabel Layanan Non-akademik  

 Layanan pengembangan penalaran, 

minat dan bakat 

 Layanan bimbingan karir dan 

kewirausahaan 

 Layanan kesejahteraan (layanan 

bimbingan dan konseling, beasiswa, 

kesehatan, dan koperasi mahasiswa 

 

Kepuasan 

Mahasiswa 
 

Layanan Informasi 

 Layanan informasi akademik 

 Layanan informasi non-akademik 
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E. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat pengaruh kinerja akademik dosen terhadap kepuasan mahasiswa JTE 

ditinjau dari gender.  

2. Terdapat pengaruh kinerja  pimpinan JTE terhadap  kepuasan mahasiswa JTE 

ditinjau dari gender.  

3. Terdapat pengaruh kinerja tendik JTE terhadap kepuasan mahasiswa JTE 

ditinjau dari gender. 

4. Terdapat pengaruh kinerja  tendik FT terhadap  kepuasan mahasiswa JTE 

ditinjau dari gender. 

5. Terdapat pengaruh layanan akadrmik terhadap  kepuasan mahasiswa JTE 

ditinjau dari gender.  

6. Terdapat pengaruh layanan non-akademik terhadap kepuasan mahasiswa JTE 

ditinjau dari gender. 

7. Terdapat pengaruh layanan informasi akademik terhadap kepuasan mahasiswa 

JTE ditinjau dari gender.  

8. Terdapat pengaruh layanan informasi non-akademik terhadap kepuasan 

mahasiswa JTE ditinjau dari gender. 

9. Terdapat pengaruh sarana dan prasarana terhadap kepuasan mahasiswa JTE 

ditinjau dari gender.  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis perbedaan dan pengaruh layanan 

akademik, layanan non-akademik, layanan informasi akademik dan non 

akademik , terhadap kepuasan mahasiswa ditinjau dari gender.  Untuk menjawab 

permasalahan ditempuh melalui survey dengan pendekatan kuantitatif.  

B. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini mahasiswa JTE FT Prodi  S1 TE dan Prodi S1 PTE 

Unesa yang masih aktif berjumlah 416 mahasiswa. Penentuan sampel 

menggunakan  teknik stratified random sampling.  

Jumlah sampel yang berpartisipasi pada penelitian ini 295 mahasiswa, 

terdiri dari 217 mahasiswa laki-laki dan 78 mahasiswa perempuan. Mahasiswa 

yang terlibat pada penelitian ini mulai angkatan 2017 sampai dengan angkatan 

2020. Adapun jumlah guru yang menjadi obyek yang diteliti adalah Dosen 

Jurusan Teknik Elektro sejumlah 34 dosen. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian dilakukan secara daring dengan melalui survey secara 

online terhadap mahasiswa jurusan Teknik Elektro yang masih aktif. Waktu 

penelitian dilakukan selama selama enam (6) bulan, terhitung mulai bulan Juni 

2021 sampai dengan bulan desember 2021. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen untuk mengumpulkan data menggunakan skala likert 1-4.  

Instrumen penelitian yang dikembangkan divalidasi oleh tiga 3 ahli. Hasil 

validitas menyatakan bahwa instrumen layak digunakan dengan revisi ringan. 

Instrumen penelitian berupa survey online menggunakan google form 

dengan menggunakan Link https://bit.ly/surveikepuasanpelangganjte 

Secara garis besar, instrumen berisi identitas mahasiswa (Nama, NIM, 

Prodi), identitas   dan Untuk dosen yang dijadikan obyek pengisian salah satu 

instrumen disediakan menu pilihan untuk setiap mahasiswa memilih satu 

https://bit.ly/surveikepuasanpelangganjte
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dosen.untuk dijadikan salah satu obyek pertanyaan. Instrumen lain  yang diisi 

oleh mahasiswa adalah instrumen: 1) kepuasan mahasiswa JTE terhadap kinerja 

akademik dosen, 2)  kepuasan mahasiswa terhadap kinerja  pimpinan JTE, 3)  

kepuasan mahasiswa JTE terhadap kinerja tendik JTE, 4)  kepuasan mahasiswa 

terhadap kinerja  tendik FT. 5)  kepuasan mahasiswa JTE terhadap layanan 

akadrmik, 6)  kepuasan mahasiswa JTE terhadap layanan non-akademik, 7) 

kepuasan mahasiswa terhadap layanan informasi akademik, 8) kepuasan 

mahasiswa JTE terhadap layanan informasi non-akademik, dan 9) kepuasan 

mahasiswa JTE terhadap sarana dan prasarana.  

E. Teknik Analisis Data 

Langkah analisis data dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian, 

meliputi deskripsi data, uji persyaratan analisis, dan uji hipotesis. 

1. Deskripsi Data 

Data yang terkumpul secara online dideskripsikan dengan mentabulasikan 

menurut variabel dengan bantuan program komputer SPSS 20.  Skala untuk 

mengukur tingkat kepuasan mahasiswa adalah  1 = sangat tidak puas,  2 = tidak 

puas,  3- puas, dan 4= sangat puas (Sugiono, 2019).  

2. Pengujian Prasyarat Analisis 

Analisis data dilakukan setelah uji asumsi parametrik terpenuhi, meliputi 

uji normalitas dan uji homogenitas (Ghozali, 2012). Hasil uji normalitas dari 9 

variabel, hanya satu variabel yang datanya berdistribusi normal. Hasil uji 

homogenitas pada 9 variabel terdapat 4 data yang tidak homogen. Hasil uji 

normalitas dan homogenitasi diuraikan di bagian deskripsi hasil penelitian. 

3. Pengujian Hipotesis 

Pada awalnya teknik analisis data yang digunakan adalah MANOVA. 

Karena hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan tidak semua data 

berdistribusi  normal dan homogen, maka teknik analisis yang digunakan untuk 

menguji hipotesis menggunakan Teknik Analisis Statistik Nonparametric Test 

seperti diuraikan di bagian deskribsi data. . Keputusan untuk menyatakan adanya 

pengaruh variabel bebas, vaiabel moderator terhadap variabel terikat didasarkan 

pada taraf kesalahan 5%. Diagram alir proses penelitian ditunjukkan           

Gambar 3.1.  
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Tabel 3.1. Ruang Lingkup Kegiatan yang Dilakukan Setiap Anggota Tim 

No Nama Jabatan 

Alokasi 

Waktu 

(Jam/Mg) 

Ruang Lingkup Kegiatan 

1 Dr. Joko, M.Pd. MT 

NIDN 0017026504  

Ketua  6  Seminar dan perbaikan proposal  

 Monev laporan kemajuan 

 Seminar hasil penelitian 

 Seminar internasional 

2 Prof. Dr. Supari M. M.Pd.      

NIDN 0010115103 
Anggota   6  Menyusun dan validasi instrumen  

 Menyusun  draft artikel ilmiah 

 Mengedit draft buku profil lulusan  

3 Dr. Agsu Budi S. M.Pd.      

NIDN 0022085805 
   Menyusun draft dan finishing buku 

kepuasan mahasiswa JTE 

 Menyusun draft artikel ilmiah 

 Logbook dan SPJ 

4 Arif Widodo, ST. M. Sc. 

NIDN 0014098702 

Anggota  6  Menyusun bahan presentasi seminar 

internasional 

 Menyusunan dan finishung luaran 

artikel untuk proseding 

internasional 

bereputasi 

5 Sugiono, ST. 

NIP196701151992031003 

(Tendik) 

Pengolah 

Data 

6  Analisis data 

6 Dwi Nugroho 

NIM 17050514010 

Mahasiswa 

 

Survey 6  Pengumpulan dan tabulasi data 
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BAB 4 

LUARAN DAN CAPAIAN 

 

Luaran kegiatan penelitian ini adalah artikel ilmiah yang dipublikasikan di  

proseding International bereputasi dan buku pedoman survey dan profil kepuasan 

masiswa dan  capaian tahunan ditunjukkan pada tabel 4.1.  

Tabel 4.1 

Capaian Tahunan 

No Jenis Luaran  Tahun 1 

1 Artikel ilmiah dimuat di jurnal Internasional  

Nasional terakreditasi - 

Nasional tidak terakreditasi - 

2 Artikel ilmiah dimuat di prosiding Internasional Proses 

penerbitan 

Nasional - 

Lokal - 

3 Invited speaker dalam temu ilmiah Internasional - 

Nasional - 

4 Visiting lecturer Internasional  

5 Kekayaan Intelektual (KI) Paten - 

Paten sederhana - 

Hak Cipta - 

Merek dagang - 

Rahasia dagang - 

Desain Produk Industri - 

Indikasi Geografis - 

Perlindungan Varietas 

Tanaman 

- 

Perlindungan Topografi 

Sirkuit Terpadu 

- 

6 Teknologi Tepat Guna - 

7 Model Purwarupa/ Desain / karya seni/ Rekayasa sosial  

8 Buku (ISBN)*) (Buku Pedoman Survey dan Kepuasan Mahasiswa 

Tidak ber ISBN) 

Proses terbit 

9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)
10)

 Level  3 

*) buku profil kepuasan mahasiswa JTE 

 

Artikel yang telah diseminarkan di ICVEE 4 dengan judul: The Effect of Academic 

Services, Non-Academic Services, Information Services on Student Satisfaction in 

terms of Gender ditunjukkan di Lampiran 1.  PowerPoint presentasi di Lampiran 2. 

Bukti mengikuti Seminar Internasional ditunjukkan ditunjukkan di Lampiran 3, dan 
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sertifikat Video presentasi pada ICVEE dapat dilihat di Link 

https://youtu.be/lTW1ywlJ1Vg.  

  

https://youtu.be/lTW1ywlJ1Vg
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Instrumen penelitian berupa survey online menggunakan google form yang 

dapat diisi pada link https://bit.ly/surveikepuasanpelangganjte. Statistik 

deskriptif kepuasan mahasiswa Jurusan Teknik Elektro ditunjukkan tabel 5.1.  

Tabel 5.1. Data Statistik Deskriptif Kepuasan Mahasiswa 

Aspek Kepuasan yang   

Diteliti 

Kepuasan 

Mahasiswa JTE 
Mean Std. Deviation N 

Kinerja Dosen Laki-laki 3,65 0,46 217 

Perempuan 3,65 0,31 78 

Kinerja Pimpinan JTE Laki-laki 3,33 0,59 217 

Perempuan 3,14 0,57 78 

Kinerja Tendik JTE Laki-laki 3,39 0,55 217 

Perempuan 3,28 0,60 78 

Kinerja Tendik FT Laki-laki 3,41 0,541 217 

Perempuan 3,31 0,52 78 

Layanan Akademik Laki-laki 3,35 0,55 217 

Perempuan 3,25 0,48 78 

Layanan Non-akademik Laki-laki 3,22 0,63 217 

Perempuan 3,15 0,52 78 

Layanan Informasi 

Akademik 

Laki-laki 3,24 0,69 217 

Perempuan 3,26 0,62 78 

Layanan Informasi 

Non- Akademik 

Laki-laki 3.28 0,61 217 

Perempuan 3.07 0,60 78 

Sarana dan Prasarana Laki-laki 3.15 0,51 217 

Perempuan 3.22 0,50 78 

 

1. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kinerja Akamik Dosen JTE. 

Variabel kepuasan mahasiswa terhadap kinerja akademik dosen JTE 

adalah reliability, responsivenees, empathy, tangible, dan assurance.  Aspek-

aspek  yang dinilai pada kinerja akademik dosen sebagai berikut. 

a. membuka perkuliahan daring  dengan salam/berdoa dan presensi, 

b. membangkitkan minat/memotivasi mahasiswa untuk belajar, 

c. menyampaikan tujuan perkuliahan/cakupan materi, 

d. menguasai materi perkuliahan (penyajian materi, menanggapi pertanyaan), 

https://bit.ly/surveikepuasanpelangganjte
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e. melaksanakan perkuliahan daring dengan melibatkan mahasiswa secara 

aktif, 

f. menggunakan media/alat/bahan perkuliahan secara tepat, 

g. melakukan pengelolaan kelas daring agar kondusif, 

h. menggunakan bahasa (santun, tidak mengandung SARA, bullying, volume 

suara terdengar jelas), 

i. memantau kemajuan belajar/mengajukan pertanyaan,  

j. mengakhiri perkuliahan (melakukan refleksi dan salam/berdoa), 

k. kepribadian (terbuka, bersahabat, berpenampilan rapi-bersih-sopan, 

bersemangat),  

l. kedisiplinan (ketepatan waktu dosen dalam mengawali dan mengakhiri 

perkuliahan),  

m. mengembalikan hasil UTS/Tugas,  

n. pemberian tugas selama perkuliahan daring sesuai bobot dan materi 

perkuliahan, 

o. soal UTS sesuai dengan materi/tujuan perkuliahan, 

p. bersedia memberikan ujian susulan (hanya untuk mahasiswa yang sakit 

dan atau izin akademik), 

q. obyektivitas penilaian oleh dosen,  

r. kejelasan dosen dalam penyampaian materi selama perkuliahan daring, 

dan  

s. frekuensi pemberian tugas dan feed back selama perkuliahan daring. 

Diagram batang kepuasan mahasiswa JTE terhadap kinerja dosen JTE 

ditunjukan pada gambar 5.1. Kepuasan terhadap kinerja dosen JTE  mahasiswa 

Laki-laki 3,65 dan mahasiswa perempuan  rerata 3,65. 
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Gambar 5.1. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kinerja Dosen JTE 

2. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kinerja Pimpinan  JTE. 

Variabel kepuasan mahasiswa terhadap Pimpinan JTE adalah reliability, 

responsivenees, empathy, tangible, dan assurance. Aspek-aspek yang dinilai 

adalah sebagai berikut. 

a. memberikan layanan akademik akademik secara luring/daring. 

b. membuka diri dalam menerima kritik/masukan, 

c. memberikan layanan akademik secara terbuka dan bersahabat, 

d. melakukan layanan akademik pada jam kerja, sesuai ketentuan pada masa 

pandemic COVID 19, 

e. komunikasi yang dilakukan dalam memberikan pelayanan, 

f. memberikan penjelasan terkait layanan akademik, 

g. layanan akademik (surat-menyurat) secara luring/daring, 

h. layanan akademik secara terbuka dan bersahabat, 

i. keandalan layanan terhadap kepentingan mahasiswa, 

j. ketepatan dalam menindaklanjuti keluhan akademik mahasiswa, 

k. menyediakan sarana untuk menyampaikan keluhan akademik, 

l. adanya monitoring terhadap kemajuan akademik mahasiswa, 

m. upaya mewujudkan misi dan visi JTE, 

n. memiliki empati terhadap kebutuhan akademik mahasiswa, 

o. memahami kebutuhan mahasiswa, 

p. menerapkan SOP dalam layanan akademik, 
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q. penampilan pimpinan JTE, 

r. ketetapan waktu dalam layanan kebutuhan akademik mahasiswa, 

s. menggunakan SOP dalam layanan Microteaching/PLP/Praktik 

Industri/Skripsi/Kunjungan Industri (khusus prodi S1 PTE Angkatan 2018, 

2017, dan sebelumnya, 

t. menggunakan SOP dalam layanan ujian Praktik Industri/Skripsi/Tugas Akhir. 

Diagram batang kepuasan mahasiswa JTE terhadap kinerja pimpinan JTE 

(Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan merangkap Kaprodi S1 Teknik Elektro-S1, 

Ketua Laboratorium merangkap Kaprodi S1 Pendidikan Teknik Elektro-S1 PTE 

ditunjukan gambar 5.2. Kepuasan mahasiswa terhadap kinerja pimpinan JTE  

mahasiswa laki-laki 3,33 dan mahasiswa perempuan rerata 3,14. 

 

Gambar 5.2. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kinerja Pimpinan JTE  

3. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kinerja Tendik  JTE. 

Variabel kepuasan mahasiswa terhadap Tendik JTE adalah reliability, 

responsivenees, empathy, tangible, dan assurance. Aspek-aspek yang dinilai 

adalah sebagai berikut. 

a. memberikan layanan penunjang perkuliahan, 

b. memberikan layanan administrasi akademik (surat-menyurat) secara 

luring/daring, 

c. memberikan penjelasan terkait administrasi akademik/non-akademik, 

d. membuka diri dalam menerima kritik/masukan, 

e. memberikan layanan administrasi akademik secara terbuka dan bersahabat,  
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f. melakukan layanan pada jam kerja sesuai protokol COVID 19,  

g. komunikasi yang dilakukan dalam memberikan layanan, 

h. penampilan diri dan kepribadian. 

Diagram batang kepuasan mahasiswa JTE terhadap kinerja tendik JTE 

(admin JTE,  tenaga ruang baca, teknisi/laporan/tenaga PLP) ditunjukkan 

gambar 5.3. Rerata kepuasan mahasiswa laki-laki terhadap kinerja tendik JTE 

3,39 dan rerata kepuasan mahasiswa perempuan rerata 3,28. 

 

Gambar 5.3. Kepuasan mahasiswa JTE terhadap Kinerja Tendik JTE 

4. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kinerja Tendik  FT. 

Variabel kepuasan mahasiswa terhadap pada kinerja Tendik FT adalah 

reliability, responsivenees, empathy, tangible, dan assurance. Aspek-aspek yang 

dinilai adalah sebagai berikut. 

a. memberikan layanan administrasi akademik/non-akademik secara 

luring/daring, 

b. memberikan penjelasan terkait administrasi akademik/non-akademik, 

c. membuka diri dalam menerima kritik/masukan, 

d. memberikan layanan secara terbuka dan bersahabat, 

e. melakukan layanan pada jam kerja sesuai ketentuan yang berlaku,  

f. komunikasi yang dilakukan dalam memberikan layanan, dan  

g. penampilan diri dan kepribadian. 
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Diagram batang kepuasan mahasiswa JTE terhadap kinerja tendik FT 

ditunjukan gambar 5.4. Kepuasan terhadap kinerja tendik FT mahasiswa Laki-

laki 3,41 dan mahasiswa perempuan rerata 3,31. 

 

Gambar 5.4. Kepuasan Mahasiswa JTE terhadap Kinerja Tendik FT 

5. Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Akademik. 

Variabel kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik adalah reliability, 

responsivenees, empathy, tangible, dan assurance. Aspek-aspek yang dinilai 

adalah sebagai berikut. 

a. penyampaian informasi akademik dari jurusan selama masa SfH, 

b. kepengurusan surat-menyurat difasilitasi secara daring, 

c. pelaksanaan kepenasehatan akademik yang dilakukan secara daring, 

d. kemudahan komunikasi dengan dosen selama masa SfH, 

e. optimalisasi pelaksanaan kuliah daring, 

f. kontrak perkuliahan di pertemuan awal semester dilakukan oleh dosen 

bersama mahasiswa, 

g. kegiatan praktikum mandiri/tugas pengganti praktikum mata kuliah selama 

masa pandemic, 

h. kuliah daring dilakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan, 

i. pelaksanaan UTS/UAS sesuai kalender akademik, 

j. perkuliahan dilakukan sebanyak 15 kali pertemuan (termasuk UTS dan UAS) 

dalam 1 semester, 

k. aksesibilitas dan kemudahan mengakses sistem informasi (SSO Unesa), 
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l. ketersediaan website sebagai sumber informasi bagi mahasiswa, 

m. ketersediaan dan kualitas layanan Vilearning Unesa, dan 

n. kemudahan akses referensi untuk menunjang perkuliahan, 

Diagram batang kepuasan mahasiswa JTE terhadap layanan akademik 

ditunjukan gambar 5.5. Kepuasan terhadap layanan akademik mahasiswa laki-

laki 3,35 dan perempuan rerata 3,25. 

 

Gambar 5.5. Kepuasan Mahasiswa JTE terhadap Layanan Akademik 

6. Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Non-Akademik. 

Variabel kepuasan mahasiswa terhadap layanan non-akademik adalah 

reliability, responsivenees, empathy, tangible, dan assurance. Aspek-aspek yang 

dinilai adalah sebagai berikut. 

a. sarana.fasilitas untuk menyalurkan aspirasi mahasiswa, 

b. sarana/fasilitas untuk pengembangan minat, bakat, dan penalaran mahasiswa, 

c. sarana/fasilitas pengembangan kewirausahaan dan karir bagi mahasiswa, 

d. sarana layanan kesejahteraan mahasiswa (bimbingan dan konseling, 

beasiswa, kesehatan), 

e. sarana/fasilitas unit kegiatan mahasiswa (UKM), 

f. sarana/fasilitas organisasi kemahasiswaan (ORMAWA), 

g. penyampaian informasi tentang layanan non-akademik/kemahasiswaan, 

h. kemudahan mengikuti kegiatan pengembangan minat, bakat, dan penalaran 

mahasiswa, 

i. kemudahan mengikuti bimbingan kewirausahaan dan karir, 
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j. kemudahan mengakses kesejahteraan mahasiswa (bimbingan dan konseling, 

beasiswa, kesehatan), 

k. kemudahan untuk menyalurkan aspirasi mahasiswa, 

l. kemudahan mengikuti kegiatan pengembangan minat dan bakat akademik 

serta penalaran mahasiswa, 

m. kecepatan dan kemudahan layanan kesejahteraan mahasiswa, 

n. Kecepatan pimpinan/pembina kemahasiswaan merespon aspirasi mahasiswa, 

o. kemudahan menjadi anggota UKM, 

p. dukungan pihak pimpinan JTE dan pembina kemahasiswaan terhadap 

kegiatan kemahasiswaan memadai, 

q. kemudahan mengikuti kegiatan  ORMAWA kampus, dan UKM,  

r. kemudahan mengikuti kegiatan minat, bakat dan penalaran; dan bimbingan 

kewirausahaan dan karir, 

s. pimpinan JTE dan pembina kemahasiswaan memiliki pengetahuan yang baik 

terhadap kegiatan non-akademik, 

t. komitmen pimpinan JTE dan pembina kemahasiswaan dalam pencapaian non 

akademis, 

u. komitmen pimpinan JTE dan pembina kemahasiswaan terhadap kegiatan 

non-akademik, 

v. kemudahan akses terhadap pimpinan JTE dan pembina kemahasiswaan dalam 

kegiatan kemahasiswaan, 

w. keterbukaan pimpinan JTE dan pembina kemahasiswaan terhadap mahasiswa 

perihal pencapaian non-akademik,  

x. keterbukaan pimpinan JTE terhadap kebijakan mengenai keringanan 

pembayaran kuliah, 

y. besaran UKT yang dibayar selama kuliah berbanding manfaat/benefit selama 

studi, 

z. Memberikan layanan akademik /persetujuan usulan penurunan UKT/ 

kemahasiswaan secara terbuka dan bersahabat. 

Diagram batang kepuasan mahasiswa JTE terhadap layanan non-akademik 

ditunjukan gambar 5.6. Kepuasan terhadap layanan non-akademik mahasiswa 

laki-laki 3,22 dan perempuan rerata  3,15. 
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Gambar 5.6. Kepuasan Mahasiswa JTE terhadap Layanan Non-Akademik 

7. Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Non-Akademik. 

Tabel 2 menunjukkan aspek layanan informasi akademik yang diteliti dan 

kepuasan mahasiswa JTE terhadap layanan informasi akademik (ketersediaan 

tempat/sarana/Web untuk informasi akademik). Kepuasan mahasiswa Laki-laki 

terhadap layanan informasi akademik rerata 3,24 dan perempuan 3,26. 

Tabel  5.2. Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Informasi Akademik  

8. Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Non-Akademik. 

Tabel 5.3 menunjukkan aspek yang dinilai dan kepuasan mahasiswa JTE 

terhadap layanan informasi non-akademik (tempat/sarana/Web untuk informasi 

non-akademik). Rerata kepuasan mahasiswa laki-laki terhadap layanan 

informasi non-akademik 3,28 dan mahasiswa perempuan 3,07. 

 

Ketersediaan Tempat/Sarana/Web                        Informasi 

Akademik 

Kepuasan Mahasiswa 

Laki-laki Perempuan 

Kalender akademik 3,34 3,19 

Jadwal kuliah 3,40 3,33 

Jadwal ujian tengah/akhir semester 3,35 3,31 

Ujian praktik industri - PI/Skripsi/Tugas Akhir 3,24 3,17 

Jadwal microteaching (khusus S1 PTE) 3.08 3,16 

Jadwal pelaksanaan microteaching (khusus S1 PTE) 3,07 3,22 

Pengenalan lapangan persekolahan - PLP (khusus S1 PTE) 3,87 3,29 

Kuliah Kerja Nyata 3,29 3,26 

Prosedur Operasional Standar (POS) Praktik Industri/ 

Skripsi/ Tugas Akhir/Kunjungan Industri 

3,28 3,43 

Rerata 3,24 3,26 
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Tabel 5.3.  Kepuasan Mahasiswa JTE terhadap Layanan Informasi                        

Non-Akademik 

Tempat/Sarana/Web untuk Informasi          Non-

Akademik 

Kepuasan Mahasiswa  

Laki-laki Perempuan 

Unit Kegiatan Mahasiswa 3,31 3,10 

Organisasi kemahasiswaan 3,29 3,21 

Pengembangan minat/bakat/penalaran 3.30 3,06 

Kewirausahaan dan pengembangan karir 3,34 3,04 

Bimbingan & konseling/beasiswa/kesehatan/ koperasi/ 

kantin 

3,28 2,97 

Pendaftaran dan pembayaran 3,24 3,21 

Keuangan kegiatan kemahasiswaan 3,19 2,94 

Rerata 3,28 3,07 

Tabel 5.4 menunjukkan aspek yang dinilai dan kepuasan mahasiswa JTE 

terhadap sarana dan prasarana bagi mahasiswa. Nilai rerata kepuasan mahasiswa 

Laki-laki 3,15 dan mahasiswa perempuan rerata 3,22. 

Tabel 5. 4. Kepuasan Mahasiswa JTE terhadap Sarana dan Prasarana 

Aspek Sarana dan Prasarana 
Kepuasan Mahasiswa 

Laki-laki Perempuan 

Ruang kuliah  3,08 3,21 

Ruang kerja tendik/admin 3,22 2,24 

Ruang baca 3,30 3,33 

Toilet 2,93 2,95 

Laboratorium 3,22 3,26 

Ruang diskusi/ruang sidang 3,20 3,26 

Sarana ibadah 3,26 3,21 

Tempat parkir 3,10 3,27 

Hotspot/Wifi 3,13 3,26 

Kantin 3,21 3,20 

Gazebo 3,00 3,18 

Fasilitas olah raga 3,13 3,11 

ATM 3,23 3,30 

Rerata 3,15 3,22 

Rangkuman hasil uji normalitas kepuasan mahasiswa masing-masing 

ditunjukkan pada tabel 5.5. Hanya data  kepuasan terhadap sarana prasarana 

memiliki nilai sig.>0,05 berarti varian datanya normal, data yang lainnya 

variansnya tidak normal.   

 

 



26 

 

Tabel  5.5.  Rangkuman Hasil Uji Normalitas Varians 

 Gender 

Mahasiswa  JTE 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kepuasan terhadap  

kinerja dosen 

Laki-laki 0,226 217 0,000 0,761 217 0,000 

Perempuan 0,131 78 0,002 0,909 78 0,000 

Kepuasan terhadap  

kinerja pimpinan JTE 

Laki-laki 0,146 217 0,000 0,903 217 0,000 

Perempuan 0,124 78 0,005 0,922 78 0,000 

Kepuasan terhadap  

kinerja tendik JTE 

Laki-laki 0,174 217 0,000 0,848 217 0,000 

Perempuan 0,205 78 0,000 0,860 78 0,000 

Kepuasan terhadap  

kinerja tendik FT 

Laki-laki 0,197 217 0,000 0,861 217 0,000 

Perempuan 0,223 78 0,000 0,874 78 0,000 

Kepuasan terhadap 

layanan akademik  

Laki-laki 0,125 217 0,000 0,918 217 0,000 

Perempuan 0,104 78 0,037 0,954 78 0,007 

Kepuasan terhadap 

layanan non-akademik  

Laki-laki 0,134 217 0,000 0,906 217 0,000 

Perempuan 0,138 78 0,001 0,896 78 0,000 

Kepuasan terhadap 

layanan informasi 

akademik 

Laki-laki 0,154 217 0,000 0,898 217 0,000 

Perempuan 0,190 78 0,000 0,849 78 0,000 

Kepuasan terhadap 

layanan informasi                 

non- akademik 

Laki-laki 0,161 217 0,000 0,897 217 0,000 

Perempuan 0,198 78 0,000 0,900 78 0,000 

Kepuasan terhadap                 

sarana dan prasarana 

Laki-laki 0,106 217 0,000 0,948 217 0,000 

Perempuan 0,089 78 0,200 0,959 78 0,013 

Rangkuman hasil uji homogenitas masing-masing variabel ditunjukkan pada 

tabel 5.6. Nilai sig. kepuasan terhadap kinerja   dosen,  kepuasan terhadap layanan 

akademik,  kepuasan terhadap layanan non-akademik sig.<0,05, sehingga  varians data-

data tersebut tidak homogen. Data lainnya memiliki nilai sig.>0,05, berarti  

datanya homogen, 

Tabel  5.6.  Hasil Uji Homogenitas 

Kepuasan Mahasiswa Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kepuasan terhadap kinerja akademik dosen 10,280 1 293 0,001 

Kepuasan terhadap kinerja pimpinan JTE 3,065 1 293 0,081 

Kepuasan terhadap kinerja tendik JTE 0,027 1 293 0,871 

Kepuasan terhadap kinerja tendik FT 0,541 1 293 0,462 

Kepuasan terhadap layanan akademik 4,275 1 293 0,040 

Kepuasan terhadap layanan non-akademik 6,081 1 293 0,014 

Kepuasan terhadap layanan informasi akademik 0,492 1 293 0,484 

Kepuasan terhadap layanan informasi non- 

akademik 
2,415 1 293 0,121 

Kepuasan terhadap sarana dan prasarana  0,013 1 293 0,910 

Karena semua data tidak normal dan ada empat data tidak komogen, maka 

uji statistik menggunakan Uji Statistic Nonparametric. Rangkuman hasil uji 
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statistic nonparametric ditunjukkan pada tabel 5.7. Nilai sig. untuk kepuasan 

mahasiswa terhadap kinerja pimpinan JTE, dan kepuasan mahasiswa terhadap 

layanan informasi non-akademik memiliki sig.< 0,05.  

Kepuasan mahasiswa terhadap  kinerja dosen, kinerja tendik JTE, kinerja 

tendik FT, layanan akademik, layanan non-akademik, dan layanan informasi 

akademik memiliki nilai sig.> 0,05).   

Table 5.7. Hasil Uji Statistic Nonparametric 

 
Mann-Whitney 

U 

Wilcoxon 

W 
Z 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Kepuasan mahasiswa terhadap 

kinerja dosen JTE 

7.360,00 1.0441,00 -1,739 0,082 

Kepuasan mahasiswa terhadap 

kinerja pimpinan JTE 

6.724,00 9.805.00 -2.710 0,007 

Kepuasan mahasiswa terhadap 

kinerja  tendik JTE 

7.625,50 1.0706,50 -1,325 0,185 

Kepuasan mahasiswa  terhadap 

kinerja tendik FT 

7.298,50 10.379,50 -1,852 0,064 

Kepuasan mahasiswa terhadap 

layanan akademik 

7.393,00 10.474,00 -1,665 0,096 

Kepuasan mahasiswa terhadap 

layanan non-akademik 

7.930,00 11.011,00 -0,828 0,408 

Kepuasan mahasiswa terhadap 

layanan informasi akademik 

8.322,50 11.403,50 -0,221 0,825 

Kepuasan mahasiswa terhadap 

layanan informasi non- akademik 

6.447,00 9.528,00 -3,174 0,002 

Kepuasan mahasiswa terhadap 

sarana dan prasarana  

7.824,50 31.477,50 -0,989 0,323 

 a. Grouping Variable: Kepuasan Mahasiswa JTE    
 

B. Pembahasan 

Variabel-variabel yang diteliti berkaitan dengan kepuasan mahasiswa adalah 

reliability, responsiveness, emphaty, tangible, dan assurance. Sedangkan sub 

aspek pada variabel yang diteliti seperti yang sudah dideskripsikan di hasil 

penelitian. 

Hasil uji normalitas kepuasan mahasiswa menunjukkan bahwa hanya data 

kepuasan terhadap sarana prasarana memiliki nilai sig.>0,05 berarti varian 

datanya normal, data yang lainnya variansnya tidak normal.   

Rangkuman hasil uji homogenitas masing-masing variabel menunjukkan 

bahwa nilai sig. untuk kepuasan terhadap kinerja dosen,  kepuasan terhadap layanan 

akademik,  kepuasan terhadap layanan non-akademik sig.< 0,05. Hasil ini menunjukkan 

varian data-data tersebut tidak homogen. Data lainnya memiliki nilai sig. > 0,05, 

berarti  datanya homogen.  
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Hasil analisis uji prasyarat normalitas dan homogenitas maka dalam 

analisisnya menggunakan statistik deskriptif dan teknik analisis Non Parametrik 

sebagaimana telah diuraikan di bagian hasil penelitian.  

1. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kinerja Akademik Dosen JTE 

Kinerja akademik dosen yang diteliti adalah pelaksanaan kediatan 

akademik yang dilakukan oleh 34 dosen JTE. Hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan kepuasan mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki rerata 

sama, yaitu 3,65 pada kategori sangat puas (Sugiyono, 2019). Hasil ini 

menunjukkan persepsi dan harapan mahasiswa laki-laki dan perempuan terhadap 

kinerja akademik dosen  sudah mendekati harapannya.  

Hasil analisis data menggunakan statistik non parametrik juga 

menunjukkan  tidak terdapat perbedaan atau tidak terdapat pengaruh signifikan 

kepuasan mahasiswa JTE terhadap kinerja akademik dosen ditinjau dari gender 

(Mann-Whitney U 7.360,00 dan sig 0,082>0,05). Hasil ini juga didukung hasil 

penelitian sebelumnya,  bahwa terdapat pengaruh  kinerja  dosen pengajar 

terhadap kepuasan belajar mahasiswa (Devita, dkk., 2016). Kinerja dosen 

berkualitas merupakan suatu hal yang dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa 

(Galuh dan  Syunu, 2020).  

Keterbatasan kinerja akademik dalam pembelajaran yang masih perlu 

upaya  peningkatan adalah dalam hal ketersediaan bahan pembelajaran online 

yang lebih sistematis disusun oleh dosen pembina mata kuliah. 

2. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kinerja Pimpinan Jurusan 

Pimpinan JTE pada penelitian ini terdiri dari  Ketua Jurusan, Ketua 

program studi (Kaprodi) S1 Teknik Elektro (S1 TE) merangkap Sekretaris 

Jurusan, dan Kaprodi S1 Pendidikan Teknik Elektro (S1 PTE) merangkap Ketua 

Laboratorium JTE. 

Kepuasan mahasiswa laki-laki terhadap kinerja pimpinan JTE rerata 3,33 

lebih besar signifikan dibandingkan dengan rerata kepuasan mahasiswa 

perempuan 3,14. Kedua rerata tersebut berada pada kategori yang sama, yaitu 

pada kategori puas.   

Hasil analisis data juga menunjukkan terdapat perbedaan atau terdapat 

pengaruh signifikan kepuasan mahasiswa terhadap kinerja pimpinan JTE 
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ditinjau dari gender  (nilai Mann-Whitney U 6.724,00 dan nilai sig. 0,007<0,05). 

Terdapat perbedaan atau terdapat pengaruh signifikan kepuasan mahasiswa laki-

laki dan perempuan ini lebih disebabkan persepsi dan harapan yang berbeda 

terhadap budaya organisasi dan kepemimpinan yang dimiliki pimpinan JTE.  

Kinerja pimpinan JTE hanya pada kategori puas karena pengaruh  

pengalaman budaya organisasi  dan  kepemimpinan  yang dimiliki pimpinan JTE 

hanya berada pada kategori baik. Karena pengalaman budaya organisasi dan  

kepemimpinan secara  bersama-sama  berpengaruh  nyata  terhadap  kualitas 

pelayanan yang dilakukannya. Hal ini didukung hasil penelitian Ummul Chair 

(2020), bahwa pengaruh  pengalaman budaya organisasi  dan  kepemimpinan  

secara  bersama-sama  berpengaruh  nyata  terhadap  kualitas pelayanan.  

Kinerja pimpinan JTE yang masih perlu ditingkatkan terutama pada 

kecepatan dalam layanan akademik, keterbatasan keberadaan SOP terkait praktik 

industri dan skripsi (artikel ilmiah), dan kehadiran di tempat kerja sesuai 

ketentian yang berlaku. 

3. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan JTE 

Kepuasan mahasiswa terhadap tenaga kependidikan (Tendik) JTE untuk 

mahasiswa laki-laki rerata 3,39 lebih tinggi tidak signifikan dibandingkan 

dengan rerata kepuasan mahasiswa perempuan 3,28 (kategori puas).  

Hasil analisis data juga menunjukkan nilai Mann-Whitney U 7.625,50 dan 

nilai sig 0,185> 0,05, atau tidak terdapat perbedaan atau tidak terdapat pengaruh 

signifikan kepuasan mahasiswa terhadap kinerja tendik JTE ditinjau dari gender. 

Tidak terdapatnya perbedaan dan tidak terdapat pengaruh signifikan 

karena kinerja dari Tendik memang masih kurang menonjol dan masih biasa-

biasa saja dalam hal kualitas layanan yang diberikan. Padahah kualitas  layanan 

administrasi akademik tenaga kependidikan berpengaruh terhadap kepuasan 

mahasiswa (Sitti Masyita, 2020 dan Galuh & Syunu, 2020). 

Kekurangan layanan yang diberikan oleh tenaga kependidikan JTE 

terutama pada ketepatan waktu  layanan administrasi akademik, surat menyurat 

terkait dengan kegiatan akademik, dan ketepatan waktu layanan di ruang baca. 

Hal ini terjadi karena para pihak yang terkait dengan kinerja tendik sering  

kurang mentaati SOP yang telah ada. 
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4. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan FT 

Kepuasan mahasiswa laki-laki terhadap kinerja Tendik Fakultas Teknik 

(FT) rerata 3,41 (puas) lebih tinggi tidak signifikan dibandingkan dengan rerata 

kepuasan mahasiswa perempuan rerata 3,31 (puas).  

Hasil analisis data juga menunjukkan nilai Mann-Whitney U 7.298,50 dan  

sig. 0,064 atau tidak terdapat perbedaan atau tidak terdapat pengaruh signifikan 

kepuasan mahasiswa terhadap kinerja Tendik FT ditinjau dari gender 

mahasiswa.   

Tidak adanya perbedaan signifikan kepuasan mahasiswa terhadap kinerja 

tendik FT karena kinerja dari tenaga kependidikan FT tidak menonjol dan biasa-

biasa saja sehingga persepsi dan harapannya terhadap kinerja tendik FT 

cenderung sama. Hal ini didukung hasil penelitian Sitti Masyita (2020)  dan 

Galuh & Syunu (2020), bahwa kualitas  layanan administrasi akademik tenaga 

kependidikan berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa.  

Kekurangan layanan oleh tenaga kependidikan terutama pada ketepatan 

waktu layanan administrasi akademik. Hal ini diduga karena adanya 

perombakan tempat dan posisi tugas tendik yang terjadi di FT sehingga juga 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu layanan karena keterbatasan komunikasi. 

5. Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Akademik  

Kepuasan mahasiswa laki-laki lebih besar tidak signifikan dibandingkan 

kepuasan mahasiswa perempuan terhadap layanan akademik. Kepuasan 

mahasiswa laki-laki terhadap layanan akademik rerata 3,35 (puas) dan rerata 

kepuasan mahasiswa perempuan 3,25 (puas).  

Hasil analisis data juga menunjukkan nilai Mann-Whitney U 7.393,00 dan 

sig. 0,096 > 0,05, tidak terdapat perbedaan atau tidak terdapat pengaruh 

signifikan kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik ditinjau dari gender.  

Kondisi ini menunjukkan persepsi dan harapan mahasiswa baik perempuan 

maupun laki-laki hampir sama dan masih belum sesuai dengan kenyataan 

terhadap layanan akademik yang dirasakan. Kondisi ini tentu juga dipengaruhi 

oleh pandemik COVID-19, selain kualitas layanan akademik lainnya yang masih 
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belum optimal. Karena kualitas pelayanan   akademik  berpengaruh positip dan 

signifikan terhadap kepuasan mahasiswa (Sitti Masyita,  2020) .  

Kendala yang dialami oleh mahasiswa dalam layanan akademik terutama 

kesetabilan jaringan internet dalam pembelajaran secara daring,  layanan skripsi, 

dan layanan  praktik industri yang sering tidak sesuai SOP. 

6. Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Non-Akademik  

Kepuasan mahasiswa terhadap layanan non-akademik mahasiswa laki-laki 

lebih tinggi tidak signifikan dibandingkan dengan kepuasan mahasiswa 

perempuan. Rerata kepuasan mahasiswa laki-laki terhadap layanan non-

akademik 3,22 (puas) dan rerata kepuasan mahasiswa perempuan 3,15 (puas).  

Hasil analisis data juga menujukkan nilai Mann-Whitney U 7.930,00 dan 

sig. 0,408>0,05). Hasil ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan atau tidak 

terdapat pengaruh signifikan kepuasan mahasiswa terhadap layanan non-

akademik ditinjau dari gender.  

Kondisi tidak terdapat perbedaan atau tidak terdapat pengaruh signifikan 

lebih disebabkan oleh kondisi pandemik COVID-19 dan berdampak pada 

kuantitas dan kualitas layanan non-akademik menjadi tidak optimal. Hasil 

penelitian Sitti Masyita (2020) dan Galuh & Syunu (2020),  bahwa kualitas 

layanan non-akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

mahasiswa dan perubahan dari kepuasan mahasiswa dapat dijelaskan dari variasi 

partisipasi kualitas layanan non-akademik.  

Layanan non-akademik di JTE yang masih perlu ditingkatkan berdasarkan 

hasil analisis data dan pembahasan adalah layanan kesejahteraan mahasiswa, 

terutama beasiswa dan layanan kesehatan.   

7. Kepuasan Mahasiswa Terhadap Layanan Informasi Akademik  

Layanan informasi akademik memberikan rerata kepuasan mahasiswa 

laki-laki 3,24 (puas) terhadap layanan informasi akademik lebih kecil tidak 

signifikan dibandingkan rerata kepuasan mahasiswa perempuan 3,26 (puas). 

Hasil analisis nilai Mann-Whitney U 8.322,50 dan sig. 0,825>0,05), berarti 

tidak terdapat perbedaan atau tidak terdapat pengaruh signifikan kepuasan 

mahasiswa terhadap layanan informasi akademik ditinjau dari gender.  



32 

 

Layanan informasi akademik perlu ditingkatkan terutama layanan 

informasi microteaching dan pelaksanaannya, SOP praktik industri dan skripsi 

baik melalui Web maupun lainnya.. Karena peningkatan kualitas sisem 

informasi akademik berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa. Sistem 

informasi akademik memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kepuasan layanan mahasiswa (Wenny, 2017). 

8. Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Informasi  Non-Akademik  

Layanan informasi non-akademik memberikan kepuasan kepada 

mahasiswa laki-laki 3,28 lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan 

dengan rerata 3,07.  

Hasil analisis data juga menujukkan nilai Mann-Whitney U 6.447,000 dan 

sig. 0,002>0,05, berarti terdapat perbedaan atau terdapat pengaruh signifikan 

kepuasan mahasiswa terhadap layanan informasi non-akademik ditinjau dari 

gender mahasiswa.  

Layanan informasi non-akademik yang masih perlu ditingkatkan terutama 

layanan informasi yang berkaitan dengan informasi keuangan untuk kegiatan 

kemahasiswaan. Selain itu informasi registrasi dan pembayaran Uang Kuliah 

Tunggal terutama bagi mahasiswa yang mengajukan penurunan. Karena 

peningkatan kualitas sistem informasi akademik dan non berpengaruh terhadap 

kepuasan mahasiswa (Wenny, 2017). 

9. Kepuasan Mahasiswa terhadap Sarana dan Prasarana. 

Kepuasan mahasiswa laki-laki terhadap sarana dan prasarana rerata 3,15 

lebih rendah tidak signifikan dibandingkan rerata kepuasan mahasiswa 

perempuan 3,22. 

Hasil analisis data juga menujukkan nilai Mann-Whitney Mann-Whitney 

U 7.824,50 dan nilai sig.0,323>0,05, berarti tidak terdapat perbedaan atau tidak 

terdapat perbedaan  signifikan kepuasan mahasiswa terhadap sarana dan 

prasarana ditinjau dari gender. 

Sarana dan prasarana secara kuantitas dan kualitas masih perlu 

ditingkatkan, terutama sarana dan prasarana laboratorium yang dapat 

mendukung ketercapaian PLO Prodi S1 Teknik Elektro dan Prodi S1 Pendidikan 
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Teknik Elektro, termasuk kebersihan dan perawatannya yang belum dilakukan 

secara optimal. 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan,  dapat 

dirumuskan simpulan sebagai berikut. 

1. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kinerja Akademik Dosen JTE 

Tidak terdapat perbedaan atau tidak terdapat pengaruh signifikan kepuasan 

mahasiswa JTE terhadap kinerja akademik dosen ditinjau dari gender 

(sig.0,082>0,05). Kepuasan mahasiswa JTE laki-laki dan perempuan terhadap 

kinerja akademik dosen sama,  dengan rerata 3,65 (kategori sangat puas).  

Kinerja akademik dosen dalam pembelajaran yang masih perlu 

peningkatan adalah ketersediaan bahan pembelajaran online yang lebih 

sistematis dan lebih lengkap yang disusun oleh dosen pembina mata kuliah. 

2. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kinerja Pimpinan JTE 

Terdapat perbedaan atau terdapat pengaruh signifikan kepuasan 

mahasiswa JTE terhadap kinerja pimpinan JTE ditinjau dari gender 

(sig.0,007<0,05). Rerata kepuasan mahasiswa laki-laki terhadap kinerja 

pimpinan JTE 3,33 (puas) lebih besar signifikan dibandingkan dengan rerata 

kepuasan mahasiswa perempuan terhadap kinerja pimpinan JTE 3,14 (puas).  

3. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan JTE 

Tidak terdapat perbedaan atau tidak terdapat pengaruh signifikan kepuasan 

mahasiswa JTE terhadap kinerja tendik JTE ditinjau dari gender                               

(sig.0,185>0,05). Rerata kepuasan mahasiswa JTE laki-laki terhadap kinerja 

Tendik JTE 3,39 (puas) lebih tinggi tidak signifikan dibandingkan dengan rerata 

kepuasan  mahasiswa perempuan 3,28 (puas).  

Layanan Tendik yang perlu ditingkatkan adalah ketepatan waktu  layanan 

administrasi akademik, surat menyurat, dan ketepatan waktu layanan di ruang 

baca. Hal ini terjadi karena para pihak yang terkait dengan kinerja tendik sering  

kurang mentaati SOP yang telah ada. 
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4. Kepuasan Mahasiswa terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan FT 

Tidak terdapat perbedaan atau tidak terdapat perbedaan  signifikan 

kepuasan mahasiswa terhadap kinerja Tendik FT ditinjau dari gender 

(sig.0,064>0,05). Rerata kepuasan mahasiswa laki-laki terhadap kinerja Tendik  

FT  3,41 (puas) lebih tinggi tidak signifikan dibandingkan dengan rerata 

kepuasan mahasiswa perempuan 3,31 (puas).  

Kinerja tendik yang perlu ditingkatkan adalah  ketepatan waktu  layanan 

administrasi akademik, dan pola komunikasi antara tendik  Fakultas Teknik 

dengan mahasiswa JTE dan pemberlakuan SOP layanan Tendik FT. 

5. Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Akademik  

Tidak terdapat perbedaan atau tidak terdapat perbedaan  signifikan 

kepuasan mahasiswa JTE terhadap layanan akademik ditinjau dari gender 

(sig.0,096>0,05). Rerata kepuasan mahasiswa laki-laki terhadap layanan 

akademik 3,35 (puas) lebih besar tidak signifikan dibandingkan dengan rerata 

kepuasan mahasiswa perempuan 3,25 (puas).  

Layanan akademik yang masih perlu ditingkatkan adalah kesetabilan 

jaringan internet dalam pembelajaran secara daring,  layanan skripsi, dan 

layanan  praktik industri karena sering tidak sesuai SOP. 

6. Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Non-Akademik  

Tidak terdapat perbedaan atau tidak terdapat perbedaan  signifikan 

kepuasan mahasiswa JTE terhadap layanan non-akademik ditinjau dari gender 

(sig.0,408>0,05). Rerata kepuasan mahasiswa laki-laki terhadap layanan non-

akademik 3,22 (puas) lebih tinggi tidak signifikan dibandingkan dengan rerata 

kepuasan mahasiswa perempuan 3,22 (puas). 

Layanan non-akademik yang masih perlu ditingkatkan berdasarkan 

analisis data penelitian ini adalah layanan kesejahteraan terutama beasiswa dan 

layanan kesehatan.   

7. Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Informasi Akademik  

Tidak terdapat perbedaan atau tidak terdapat perbedaan  signifikan 

kepuasan mahasiswa terhadap layanan informasi akademik ditinjau dari gender 

(sig.0,825>0,05). Rerata kepuasan mahasiswa laki-laki terhadap layanan 
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informasi akademik 3,24 (puas) lebih kecil tidak signifikan dibandingkan rerata 

kepuasan mahasiswa perempuan 3,26 (puas).  

Layanan informasi akademik yang masih perlu ditingkatkan terutama 

layanan di bidang informasi microteaching dan pelaksanaannya, baik melalui 

web dan sebagainya. Informasi SOP praktik industri dan skripsi juga perlu 

ditingkatkan. 

8. Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Informasi  Non-Akademik  

Terdapat perbedaan atau terdapat pengaruh signifikan kepuasan 

mahasiswa terhadap layanan informasi  non-akademik ditinjau dari gender sig. 

(0,002>0,05). Rerata kepuasan mahasiswa terhadap layanan informasi  non-

akademik laki-laki 3,28 lebih tinggi signifikan dibandingkan kepuasan 

mahasiswa perempuan dengan rerata 3,07 (kategori puas).  

Layanan informasi non-akademik yang masih perlu ditingkatkan terutama 

layanan informasi yang berkaitan dengan informasi keuangan untuk kegiatan 

kemahasiswaan. Selain itu informasi registrasi dan pembayaran Uang Kuliah 

Tunggal (UKT) terutama bagi mahasiswa yang mengajukan penurunan. 

9. Kepuasan Mahasiswa terhadap Sarana dan Prasarana. 

Tidak terdapat perbedaan atau tidak terdapat pengaruh signifikan kepuasan 

mahasiswa terhadap sarana dan prasarana ditinjau dari gender (nilai 

sig.0,323>0,05). Rerata kepuasan mahasiswa laki-laki terhadap sarana dan 

prasarana 3,15 (puas) lebih kecil tidak signifikan dibandingkan rerata kepuasan 

mahasiswa perempuan 3,22 (puas). 

Sarana dan prasarana secara kuantitas maupun kualitas perlu ditingkatkan, 

terutama sarana dan prasarana laboratorium yang dapat mendukung ketercapaian 

PLO Prodi S1 Teknik Elektro dan S1 Pendidikan Teknik Elektro. Sambil 

meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana,  kebersihan, 

perawatan dan  perbaikan  juga perlu dilakukakan lebih optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat direkomendasikan 

saran sebagai berikut. 
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1. Perlu peningkatan ketersediaan bahan pembelajaran online yang disusun 

dosen pembina mata kuliah secara lebih sistematis dan lebih lengkap agar 

kinerja akademik dosen semakin meningkat. 

2. Pimpinan JTE perlu meningkatkan kecepatan layanan akademik,  mereview 

dan memberdayakan keberadaan SOP terkait praktik industri dan skripsi 

(artikel ilmiah), dan meningkatkan kehadiran di tempat kerja secara terjadual. 

3. Layanan yang lebih perlu ditingkatkan adalah pada ketepatan waktu  layanan 

administrasi akademik, surat menyurat, dan ketepatan waktu layanan di ruang 

baca. Para pihak yang terkait dengan kinerja tendik sering sebaiknya wajib 

mentaati SOP yang telah ada. 

4. Ketepatan waktu  layanan administrasi akademik dan pola komunikasi antara 

tendik FT dengan mahasiswa JTE dan admin JTE perlu diperbaiki, dan perlu 

pemberdayaan SOP layanan oleh Tendik FT. 

5. Layanan akademik yang perlu ditingkatkan adalah kesetabilan jaringan 

internet dalam pembelajaran secara daring,  layanan skripsi, dan layanan  

praktik/praktikum di laboratorium. 

6. Perlu peningkatan layanan kesejahteraan terutama beasiswa dan layanan 

kesehatan bagi mahasiswa.   

7. Layanan non-akademik yang masih perlu ditingkatkan berdasarkan analisis 

data penelitian ini adalah layanan kesejahteraan terutama beasiswa dan 

layanan kesehatan.   

8. Layanan informasi non-akademik yang perlu ditingkatkan terutama layanan 

informasi berkaitan informasi keuangan kegiatan kemahasiswaan, informasi 

registrasi dan pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) terutama bagi 

mahasiswa yang mengajukan penurunan UKT. 

9. Sarana dan prasarana secara kuantitas dan  kualitas perlu ditingkatkan, 

terutama sarana dan prasarana laboratorium dalam mendukung ketercapaian 

PLO Prodi S1 Teknik Elektro dan S1 PTE, termasuk. kebersihan dan 

perawatan perlu optimal dilakukan. 
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